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ABSTRAK 

 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN INTERPERSONAL 

MELALUI METODE BERMAIN PERAN PADA ANAK KELOMPOK B DI 

TK 01 NGLEBAK TAWANGMANGU TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 

TRI SUGIYATMI, A 520091028, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2013, 157 halaman 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

interpersonal melalui penggunaan metode bermain peran pada anak Kelompok B 

TK 01 Nglebak Tawangmangu. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Tindakan dilakukan melalui 3 siklus dengan 3 

kali pertemuan untuk masing-masing siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah 

anak didik Kelompok B2 di TK 01 Nglebak Tawangmangu tahun pelajaran 

2012/2013, yang berjumlah 20 anak. Metode pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur pada penelitian 

terdapat empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis komparatif, yaitu 

perbandingan antara pencapaian jumlah nilai indikator kemampuan 

interpersonal anak dengan jumlah nilai indikator minimal yang ditentukan 

peneliti pada setiap siklusnya. Kriteria ketuntasan (KKM) pada penelitian ini 

adalah jika jumlah nilai indikator yang dicapai anak ≥ 42. Hasil penelitian 

menunjukkan prosentase jumlah anak yang jumlah nilai kemampuan 

interpersonalnya sudah mencapai KKM (≥ 42) pada setiap siklusnya, yaitu 

sebelum tindakan, prosentase jumlah anak yang sudah mencapai KKM mencapai 

40% (8 anak), kemudian setelah diberi tindakan melalui bermain peran, pada 

siklus I meningkat menjadi 60% (12 anak), pada siklus II meningkat menjadi 70% 

(14 anak), dan pada siklus III meningkat menjadi 85% (17 anak). Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah penggunaan metode bermain peran dapat 

meningkatkan kemampuan interpersonal pada anak Kelompok B TK 01 Nglebak 

Tawangmangu Tahun Pelajaran 2012/2013. Hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis yang diajukan telah teruji kebenarannya. 
 

Kata Kunci: Kemampuan interpersonal, Bermain peran 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan interpersonal sangat dibutuhkan oleh setiap individu atau 

manusia dalam bersosialisasi. Seiring dengan berjalannya waktu, setiap manusia 

pasti akan merasa dituntut untuk bersosialisasi, dalam arti melakukan hubungan 

satu sama lain. Manusia pasti akan merasakan hubungan  sosial, hanya apakah 

manusia itu mampu atau tidak didalam bersosialisasi. Kemampuan dalam 

bersosialisasi bisa di bina dan di arahkan pada usia dini. Kemampuan  
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interpersonal yang sudah di kuasai akan diwujudkuan dalam bentuk kecerdasan 

interpersonal, dengan kata lain kecerdasan interpersonal merupakan perwujudan 

dari kemampuan interpersonal yang meningkat. 

Saat ini orang tua, ahli pendidikan, masyarakat dan pemerintah mulai 

memberikan perhatian khusus terhadap pendidikan pada anak usia dini. Di masa 

inilah, proses pemahaman konsep tentang interpersonal terjadi. Anak akan belajar 

dari apa yang telah  diberikan orang dewasa. Masa-masa ini merupakan masa  

yang sangat penting dalam memberikan pendidikan bagi anak usia dini. Tertulis  

dalam  Pasal  1  Butir  14  Undang-undang No.  20/2003 tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan suatu upaya yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga 

usia 6 tahun  yang dilakukan melalui pemberian  rangsangan pendidikan untuk  

membantu  pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar 

memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. 

Kecerdasan interpersonal memiliki peranan yang penting bagi kehidupan. 

Seperti  halnya  dengan  kecerdasan  lainnya,  kecerdasan interpersonal  perlu  

diberi  kesempatan dan rangsangan oleh lingkungan untuk dapat berkembang. 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan dalam memahami kebutuhan atau 

kesulitan orang lain, dan empati menjadi salah satu ciri bagi anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tinggi. Kecerdasan interpersonal, dikenal juga 

dengan kecerdasan sosial, seperti kecerdasan – kecerdasan lainnya harus 

dikembangkan melalui pembinaan dan pengajaran. May Lwiinetal dalam 

Nursyania (2011:2).  

Peneliti selaku guru kelompok B TK 01 Nglebak Tawangmangu Kabupaten 

Karanganyar menemukan  permasalahan kemampuan interpersonal pada anak-

anak di kelompok B. Sebagian dari mereka  belum  mampu menggunakan 

beragam cara saat berinteraksi, sehingga mengalami kesulitan untuk bekerja sama 

dengan orang lain. Sebagian lagi belum bisa menyesuaikan diri di manapun 

mereka berada. Karena tingkat kemampuan interpersonal anak masih rendah, 

maka mereka  cenderung tidak peka, tidak peduli,  egois  dan  suka  menyinggung 

perasaan  orang  lain  atau  temannya disekolah. 
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Kenyataan di lapangan guru juga menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

interpersonal pada anak kelompok B TK 01 Nglebak Tawangmangu.  Guru hanya 

ceramah tanpa menggunakan metode yang lebih menarik dan interaktif dalam 

menyampaikan kegiatan pembelajaran, khususnya dalam hal kemampuan 

interpersonal anak. Dengan metode  ceramah anak  hanya mendengarkan saja  

tidak bersifat aktif  untuk dilibatkan melakukan kegiatan sesuai dengan  materi 

yang di ajarkan oleh guru. Dengan demikian anak tidak terlatih untuk bekerja 

sama dan berinteraksi dengan teman, guru, maupun lingkungan. 

Aspek perkembangan interpersonal dan kemandirian merupakan salah 

satu ruang lingkup kurikulum TK yang harus diajarkan dan dikuasai anak usia 

dini. Berdasarkan  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini aspek tersebut 

dimaksudkan untuk membina anak agar dapat mengendalikan emosinya secara 

wajar dan dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa 

serta dapat menolong dirinya sendiri dalam  rangka kecakapan hidup. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, untuk meningkatkan 

kemampuan interpersonal anak yang diwujudkan dalam kecerdasan interpersonal 

peneliti melakukan penelitian dengan metode bermain peran dalam kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan tersebut merupakan metode pengajaran dengan konsep 

bermain. Dalam hal ini peran guru sebagai seorang pendidik sangatlah penting, 

guru sebagai pengarah, pembimbing, juga fasilitator yang membantu anak  

bermain interpersonal,  sehingga anak dapat berinteraksi dengan baik antara 

teman satu dengan teman yang lainnya dalam bimbingan seorang guru.  

Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Interpersonal Melalui 

Metode Bermain Peran Pada Anak Kelompok B Di TK 01 Nglebak 

Tawangmangu Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan  penelitian  yang digunakan pada tindakan  kelas  ini  

menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri  dari  3  siklus. Siklus 

pada PTK berisi empat langkah yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
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tahap observasi dan tahap refleksi. Tiap-tiap  siklus dilaksanakan  sesuai  dengan  

perubahan  yang  dicapai,  seperti  yang  telah  didesain dalam   indikator-

indikator yang diamati.  Rancangan ini bertujuan  untuk mengetahui 

permasalahan, hambatan, dan keberhasilan  dalam upaya meningkatkan 

kemampuan   interpersonal pada anak  kelompok B di TK 01 Nglebak 

Tawangmangu melalui metode pembelajaran bermain peran yang dilakukan oleh 

guru.  

Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan dalam judul 

penelitian, maka  data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah  mengenai 

penerapan   metode   pembelajaran   melalui bermain peran yang dilakukan oleh 

guru dengan melibatkan anak secara aktif. Data dikumpulkan dengan pengamatan  

pada saat  guru  melaksanakan  tugas  mengajar  dengan  menggunakan metode 

pembelajaran melalui bermain peran. Dengan berpedoman pada refleksi awal, 

maka  prosedur   pelaksanaan penelitian dilaklukan melalui tahapan atau siklus, 

yang setiap siklus pada PTK berisi empat langkah yaitu: tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. 

Tempat   penelitian   ini   berlokasi   di   TK 01 Nglebak Kecamatan 

Tawangmangu Kabupaten Karanganayar.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  

kelompok B TK 01 Nglebak Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganayar. 

Penelitian dilaksanakan secara bertahap, selama 5 bulan dimulai pada bulan 

September 2012 - Januari 2013. 

Dalam penelitian ini anak Kelompok B Taman Kanak-kanak bertindak 

sebagai subjek sedangkan guru bertindak sebagai observer yang memberikan 

tindakan dibantu secara aktif oleh peneliti dan peneliti juga sebagai pengamat 

dalam proses pembelajaran. Objek penelitian adalah peningkatan kemampuan 

interpersonal pada anak kelompok B di TK 01 Nglebak Tawangmangu. Agar anak 

tertarik pada saat pembelajaran berlangsung maka digunakan metode bermain 

peran, sehingga anak merasa senang dan pembelajaran mudah dipahami. 

Sesuai dengan bentuk penelitian dan sumber data yang dimanfaatkan, 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Wawancara  Observasi Langsung Dokumentasi. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, maka peneliti bertindak sebagai 

instrumen utama sekaligus pengumpul data. Instrumen merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk mencatat atau mendapatkan data yang diperlukan. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan adalah (1) Lembar observasi peningkatan 

kemampuan interpersonal yang berisi tentang catatan hasil pelaksanaan kegiatan 

anak yang sesuai dengan indikator yang akan dicapai.(2) Lembar observasi 

penerapan metode bermain peran berisi tentang catatan pelaksanaan metode 

bermain peran dalam upaya meningkatkan kemampuan interpersonal. Rencana 

pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan kemampuan  interpersonal 

berisi tentang pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti, istirahat dan kegiatan 

akhir (penutup) yang dilakukan pada waktu pembelajaran berlangsung.(3) Lembar 

catatan lapangan yang digunakan untuk mencatat semua kejadian yang terjadi di 

luar perencanaan atau pencatatan permasalahan-permasalahan yang muncul pada 

waktu di laksanakan kegiatan 

Analisis data merupakan  teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

hasil penelitian dan untuk membuktikan hipotesis tindakan yang telah 

dirumuskan. Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  ini digunakan analisis 

berdasarkan observasi proses kegiatan pembelajaran maupun dari hasil tindakan 

yang telah dilakukan. Teknik analsis yang digunakan adalah teknik komparasi 

(comparation) Analisis data dari observasi terhadap guru sebagai pelaksana 

kegiatan pembelajaran dilakukan untuk melakukan refleksi agar peneliti dapat 

menentukan tindakan yang akan di ambil pada siklus berikutnya. Analisis data 

terhadap anak dilakukan beberapa tahap sebgai berikut (1) Menjumlah skor yang 

dicapai setiap anak pada semua indikator. (2) Membuat tabulasi skor observasi 

peningkatan kemampuan interpersonal pada anak yang terdiri dari nomor, nama 

anak, indikator, jumlah  skor, rata-rata individu, KKM, Ketuntasan. (3) 

Menghitung peningkatan kemampuan interpersonal anak melalui penggunaan 

metode bermain peran (4) Membandingkan  jumlah  skor  indikator yang dapat 

dicapai pada setiap anak dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan peneliti. Penelitian pada setiap siklus akan berhasil jika anak sudah 

mencapai KKM (≥KKM) yang telah ditentukan peneliti pada setiap siklusnya.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kemampuan interpersonal anak 

kelompok B2 yang ditunjukkan pada setiap siklusnya melalui prosentase 

ketuntasan kemampuan interpersonal anak tidak menunjukkan suatu kestabilan. 

Prosentase peningkatan ketuntasan kemampuan interpersonal sebelum tindakan 

(prasiklus) sampai dengan siklus I peningkatannya mencapai 20%. Hal ini 

disebabkan karena pada awal pertemuan, ketertarikan anak terhadap penggunaan 

metode bermain peran masih sangat tinggi, yang sebelumnya jarang sekali 

diberikan kegiatan menggunakan metode bermain peran. Akan tetapi tidak semua 

anak dapat berkembang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Pada siklus I peneliti mentargetkan tingkat pencapaian prosentase 

ketuntasan kemampuan interpersonal anak dalam satu kelas  ≥ 60%. Hal ini sudah 

bisa dikatakan berhasil karena pencapaian prosentase ketuntasan kemampuan 

interpersonal anak sudah bisa mencapai target yang diharapkan yaitu sebesar 

60%.  

Pada siklus II peneliti mentargetkan tingkat pencapaian prosentase 

ketuntasan kemampuan interpersonal anak ≥70%, sedangkan pencapaian 

prosentase ketuntasan kemampuan interpersonal anak  mencapai 70%. Sehingga 

pencapain prosentase ketuntasan kemampuan interpersonal pada siklus II bisa 

dikatakan sudah mencapai target yang diharapkan. Dari siklus I sampai dengan 

siklus II peningkatan prosentase pencapaian kemampuan interpersonal anak hanya 

mencapai 10%. Hal ini disebabkan mulai adanya kejenuhan dalam mengikuti 

pembelajaran karene metode bermain peran sudah pernah dilakukan dalam siklus 

I dan pelaksanaan kegiatan kurang bervariasi. Anak merasa bosan dan kurang 

antusias dalam mengikuti kegiatan bermain peran, pada siklus II. Selain itu 

terdapat beberapa indikator  yang masih sulit dicapai anak dalam waktu yang 

singkat.Indikator yang sulit dicapai anak tersebut adalah indikator 5 dan 14 yaitu 

melerai teman yang bertengkar dan tidak marah dan berkelahi saat diganggu 

teman-temannya. 

Pada siklus III pencapaian prosentase ketuntasan kemampuan 
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interpersonal anak sebesar 85%. Peningkatan prosentase jumlah anak dalam satu 

kelas yang pencapaian nilai kemampuan interpersonalnya mencapai KKM atau ≥ 

42 (prosentase ketuntasan) dari siklus II ke siklus III sebesar 15%. Peningkatan 

ini lebih besar dibandingkan pada peningkatan dari siklus I ke siklus II yang 

hanya mencapai 10%. Hal tersebut dikarenakan pada siklus III ini pelaksanaan 

kegiatan bermain peran dilakukan dengan lebih variatif dan menarik, yaitu dengan 

mengoptimalkan penggunaan alat/media, anak diberi kebebasan memilih 

perannya sendiri dan dengan diberikannya hadiah/reward. Sehingga anak menjadi 

semangat kembali dan tidak merasa bosan dalam mengiikuti kegiatan bermain 

peran. 

Dari hasil observasi pada siklus III anak yang mencapai tingkat 

keberhasilan (jumlah nilai indikator ≥ KKM) atau mampu dalam berhubungan 

dengan orang lain maupun lingkungannya sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan adalah 17 anak atau 85%, sedangkan yang belum mencapai tingkat 

keberhasilan (jumlah nilai indikator < KKM) adalah tiga anak atau 15%. Hasil 

pencapaian tersebut dikarenakan adanya variasi dan pengembangan dalam 

memberikan pembelajaran melalui bermain peran pada siklus III berdasarkan 

refleksi pada siklus II maupun situasi dan kondisi yang berkembang dalam kelas.. 

Sehingga dengan adanya variasi dan pengembangan metode yang diterpakan 

dalam bermaian peran tersebut anak menjadi sangat tertarik dan antusias dalam 

melaksanakan kegiatan. Semangat anak menjadi lebih besar dalam melakukan 

kegiatan bermain peran, sehingga berakibat pada tercapainya indikator 

kemampuan interpersonal anak di kelompok B2 TK 01 Nglebak Tawangmangu. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa peningkatan kemampuan 

interpersonal setiap anak (individu) setelah melakukan kegiatan menggunakan 

metode bermain peran tidak sama. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya 

beberapa anak yang sampai pada siklus III belum mampu mencapaii nilai 

keberhasilan (jumlah nilai indikator < KKM) yang ditentukan oleh peneliti. 

Jumlah anak yang belum mampu mencapai keberhasilan adalah tiga anak atau 

15%. Hal ini tidak menjadi masalah mengingat kemampuan anak berbeda-beda 

satu sama lain 
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.Indikator yang sulit dicapai anak selama pelaksanaan tindakan pada siklus 

I, II, maupun III adalah indikator pada nomor 5 dan 14, yaitu melerai teman yang 

bertengkar dan tidak marah dan berkelahi saat di ganggu teman-temannya. 

Banyak anak yang sudah mengerti kalau bertengkar itu tidak baik, tetapi mereka 

tidak berani melakukan tindakan yang bersifat represif ketika melihat teman yang 

bertengkar. Selain takut mereka justru senang dan memberi semangat pada anak 

yang bertengkar, yang hal ini kemungkinan dikarenakan pengaruh tontonan 

sinetron dalam televise. Sedangkan anak yang diganggu temannya cenderung 

marah dan bahkan berkelahi. Hal tersebut dikarenakan anak kurang bisa 

mengontrol emosinya sendiri. Selain itu anak cenderung ekspresif dalam 

menyikapi sesuatu yang menimpanya, sehingga jarang sekali anak yang tidak 

marah ketika diganggu temannya. 

Melihat peningkatan-peningkatan prosentase ketuntasan kemampuan 

interpersonal anak yang terjadi di setiap siklusnya, maka peneliti menyatakan 

bahwa selain metode dan media pembelajaran, guru juga sangat berpengaruh bagi 

perkembangan anak didik. Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman, menarik, dan menyenangkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelompok B 

TK 01 Nglebak Tawangmangu dapat diketahui bahwa Penggunaan metode 

bermain peran dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

interpersonal pada anak Kelompok B di TK 01 Nglebak Tawangmangu Tahun 

Pelajaran 2012/2013, dengan guru melakukan perbaikan dan pengembangan 

variasi pembelajaran, yaitu proses kegiatan pembelajaran dipusatkan pada siswa, 

guru hanya bertindak sebagai fasilitator, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan metode bermain peran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prosentase 

ketuntasan kemampuan interpersonal dalam satu kelas pada setiap siklusnya, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Prosentase ketuntasan kemampuan interpersonal anak dalam satu kelas 
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sebelum tindakan adalah sebesar 40%, yaitu sejumlah 8 anak dari 20 anak 

yang sudah tuntas. 

b. Prosentase ketuntasan kemampuan interpersonal anak dalam satu kelas 

setelah tindakan pada siklus I meningkat menjadi 60%, yaitu sejumlah 12 

anak dari 20 anak yang sudah tuntas. 

c. Prosentase ketuntasan kemampuan interpersonal anak dalam satu kelas 

setelah tindakan pada siklus II meningkat menjadi 70%, yaitu sejumlah 14 

anak dari 20 anak yang sudah tuntas. 

d. Prosentase ketuntasan kemampuan interpersonal anak dalam satu kelas 

setelah tindakan pada siklus III meningkat menjadi 85%, yaitu sejumlah 17 

anak dari 20 anak yang sudah tuntas. 

Dengan demikian penggunaan metode bermain peran dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan interpersonal anak di Kelompok B TK 01 

Nglebak Tawangmangu tahun pelajaran 2012/2013. Dari uraian tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dirumuskan telah terbukti kebenarannya. 
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